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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh
dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian manusia menjadi lebih baik.
Oleh karena itu, pendidikan secara terus menerus dibagun dan dikembangkan.
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk membentuk
generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua dalam rangka
membangun masa depan. Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu untuk
mengembangkan kualitas, potensi dan bakat diri. Pendidikan membentuk manusia
dari tidak mengetahui menjadi mengetahui, dari kurang paham menjadi paham,
intinya adalah pendidikan membentuk jasmani dan rohani paripurna.

Menurut UU Sisdiknas, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Bagi bangsa Indonesia tujuan yang paling ideal yang ingin dicapai melalui
proses dan sistem pendidikan nasional ialah sebagaimana yang telah dituangkan

dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

!Istighfatur Rahmaniyah, Pendidikan Etika, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 54



Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3:?> Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Tujuan pengajaran dapat tercapai secara berdaya guna dan berhasil apabila
seorang guru mampu mengatur secara umum komponen-komponen pengajaran
sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar komponen pengajaran
yang di maksud.®> Namun, untuk mencapai tujuan tersebut masih ditemui banyak
hambatan.

Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing,
pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana
belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik,
memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa, untuk berfikir aktif, kreatif,
dan inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.*

Masalah pokok berkaitan dengan pendidikan yang banyak disoroti adalah
soal rendahnya mutu pendidikan. Salah satu indikator rendahnya mutu pendidikan
ditunjukkan oleh rendahnya hasil belajar siswa di sekolah. Rendahnya prestasi
belajar tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga aspek rendahnya
kemampuan siswa terhadap keberanian dalam mengutarakan pendapat, berdiskusi,

tanya jawab, dan menunjukan hasil kerjanya ke hadapan semua orang atau

2Undang-undang Republik Indonesia N0.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 7

3Abu Ahmadi — Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar Untuk tarbiyah komponen
MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 11

4 1bid., h. 19.



temannya. Disamping karena aspek rendahnya kemampuan siswa, guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah sehingga proses pembelajaran berpusat
pada guru yang aktif menjelaskan sedangkan siswa bersifat pasif yang hanya
mendengarkan dan mencatat informasi sepenuhnya dari guru saja. Hal ini tentu
saja sangat membosankan bagi siswa itu sendiri akibatnya tidak sedikitpun materi
yang tersimpan dalam ingatan dan memori siswa, sehingga banyak siswa yang
memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan. Sebagai buktinya adalah pelajaran matematika
diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi. Mengingat pentingnya matematika, maka dalam pengajarannya
bukan hanya mengetahui dan memahami apa yang terkadung dalam matematika
itu sendiri, tetapi lebih menekankan pada pola berfikir siswa dapat memecahkan
masalah secara kritis, logis, kreatif, cermat dan teliti.

Matematika disadari sangat penting peranannya. Namun tingginya tuntutan
untuk menguasai matematika tidak berbanding lurus dengan hasil belajar
matematika siswa. Kenyataan yang ada menunjukkan hasil belajar pada bidang
studi matematika masih memprihatinkan.

Pembelajaran matematika terdapat beberapa komponen yang berpengaruh,
yakni metode pembelajaran matematika. Apabila ditinjau dari karakteristik setiap
individu pasti memiliki perbedaan dalam hal kemampuan, gaya belajar,

perkembangan moral, perkembangan kognitif sosial budaya dan lainnya.



Selama ini, pemahaman siswa hanya terpaku pada jabaran konsep materi
yang ada di dalam buku, tanpa memahami apa dan bagaimana makna yang
terkandung di dalam konsep tersebut. Di sisi lain, ruang diskusi akan menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik, yang membuat siswa lebih bergairah dan
penasaran untuk mencari tahu tentang materi yang dipelajarinya secara mendalam.
Anak sebagai peneliti muda (young researcher) mempunyai rasa keingintahuan
(curipsity) yang tinggi dan menjadi keharusan di dalam pembelajaran untuk
memelihara keingintahuan anak tersebut, kemudian memotivasinya dan
mendorong siswa untuk mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana, sehingga
pembelajaran menjadi aktif dan tujuan pembelajaran akan tercapai.

Guru sebagai fasilitator pembelajaran di dalam kelas berperan penting
dalam mengatasi permasalahan siswa dalam menerima materi pelajaran, kehadiran
guru di kelas diharapkan dapat menciptakan sistem lingkungan belajar yang baik
yaitu situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran
secara maksimal. Guru harus memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang akan diajarkannya. Dengan menggunakan metode yang tepat maka
materi pelajaran yang disampaikan akan dengan mudah dipahami oleh siswa dan
terjadi proses belajar mengajar secara optimal.

Model pembelajaran aktif Group To Group Exchange (GGE) merupakan
salah satu model yang menuntut siswa untuk berfikir tentang apa yang dipelajari,
berkesempatan untuk berdikusi dengan teman, bertanya dan membagi
pengetahuan yang diperoleh pada yang lainnya. Siswa dapat membiasakan dirinya

untuk bekerja sama, bertanggung jawab, menghormati pandangan atau tanggapan



siswa lain serta memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan observasi awal di MI Manbaul ‘Ulum Buntaran Rejotangan
Tulungagung saat pelaksanaan pembelajaran matematika didalam kelas, terlihat
bahwa proses pembelajaran disekolah tersebut masih menggunakan model
pembelajaran konvensional atau ceramah yang berpusat pada guru, siswa terlihat
bosan dan banyak siswa yang belum paham mengenai materi yang telah
dipelajari. Pada pembelajaran matematika siswa diminta mengerjakan soal-soal
latihan di buku siswa sehingga banyak siswa yang kurang aktif dan masih banyak
yang bertanya bagaimana cara mengerjakanya. Pernyataan tersebut diperkuat
dengan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika.

Menurut ibu Elik Husna, S.Pd.l., banyak siswa yang beranggapan bahwa
matematika itu sulit dan kurangnya aktif peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran Matematika dikarenakan masih menggunakan model
pembelajaran ceramah dan mengerjakan soal latihan. Media yang
digunakan pun kurang menarik perhatian siswa sehingga siswa banyak
yang kurang aktif.>
Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal akan
lebih baik apabila pemilihan pendekatan, metode, strategi dan model
pembelajaraaan disesuaikan dengan materi, tingkat kemampuan siswa dan
kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran tersebut. Media

pembelajaran juga harus diperhatikan. Guru harus kreatif dalam membuat media

pembelajaran agar siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika.

SHasil wawancara dengan Elik Husna, S.Pd.l, Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas V,
wawancara pada hari Jum’at tanggal 03 Mei 2019, di MI Manbaul ‘Ulum Buntaran Rejotangan
Tulungagung



Pembelajaran matematika harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar
siswa dapat memahami pentingnya belajar matematika.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febri Krisnawati (2012) dalam
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Group to Group Exchange (GGE)
untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII A
Semester Genap SMP 1 Teras Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012”.% Diperoleh
hasil yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari indikator: 1) keaktifan siswa dalam
mengajukan pertanyaan sebelum dilakukan tindakan sebesar 8,82% dan menjadi
24,99% pada akhir tindakan, 2) keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan atau
mengemukakan pendapat sebelum dilakukan tindakan sebesar 14,7% menjadi
27,94% pada akhir tindakan, 3) keaktifan siswa dalam mempresentasikan hasil
pekerjaan di depan kelas sebelum dilakukan tindakan sebesar 0% menjadi 30,88%
pada akhir tindakan. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan
menerapkan strategi Group to Group Exchange dapat meningkatkan keaktifan
belajar matematika pada siswa kelas VII A Semester Genap SMP Negeri 1 Teras
Boyolali pada pokok bahasan segitiga.

Selanjutnya, penelitian dari Sari Marlina (2012) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Metode Belajar Aktif Tipe Group To Group Exchange
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa MTs Darul Hikmah

Pekanbaru™.” Dari analisis data yang dilakukan dengan penerapan metode belajar

®Febri Krisnawati, Penerapan Model Group to Group Exchange (GGE) untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII A Semester Genap SMP 1
Teras Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012

Sari Marlina, Pengaruh Metode Belajar Aktif Tipe Group To Group Exchange Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasimriau Pekanbaru, 2012



B.

aktif tipe Group to Group Exchange diperoleh nilai to = 3.97 yang berarti lebih
besar dari tt (to> tt) baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% yaitu (2.00 < 3.97 >
2.65) sehingga hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara
metode belajar aktif tipe Group to Group Exchange terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika.

Dari kedua hasil penelitian tersebut, terdapat perbedaan yaitu pada
penelitian yang dilakukan oleh Febri Krisnawati lebih memfokuskan pada
keaktifan belajar matematika pada siswa. Sedanngkan penelitian dari Sari Marlina
lebih memfokuskan pada pemahaman konsep matematika siswa.

Dengan demikian saya ingin melakukan penelitian menggunakan model
pembelajaran group to group exchange dengan memfokuskan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk melakukan pengkajian secara
teoritis maupun praktis permasalahan ini dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Group To Group Exchange (GGE) Terhadap Hasil Belajar

Matematika Siswa M1 Manba’ul Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung”.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis, identifikasi masalahnya
meliputi:
a. Sulit mengemukakan pendapat karena malu

b. Kurang percaya diri karena takut salah dengan jawabannya sendiri



c. Kurangnya hasil belajar peserta didik, sehingga diperlukan
pembenahan pelaksanaan pembelajaran maksimal yang sesuai
dengan harapan.

d. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran.

e. Siswa sering berbicara saat proses pembelajaran berlangsung

2. Batasan Masalah
Untuk mengatasi agar permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini tidak meluas, maka penulis perlu memberikan batasan-batasan
permasalahan. Pembatasan permasalahan ini bertujuan agar penelitian yang
akan dilakukan dapat tercapai pada sasaran dan tujuan yang baik. Maka dari
itu, penulis memberikan batasan penelitian sebagai berikut:

a. Menggunakan model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE)
dalam upaya meningkatkan nilai hasil belajar siswa MI Manba’ul Ulum
Buntaran Rejotangan Tulungagung.

b. Penerapan model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE)

hanya pada mata pelajaran matematika.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah; ”Adakah pengaruh model pembelajaran group to group
exchange (GGE) terhadap hasil belajar matematika siswa MI Manba’ul Ulum

Buntaran Rejotangan Tulungagung ?”.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk menjelaskan pengaruh model pembelajaran group to group
exchange (GGE) terhadap hasil belajar matematika siswa MI Manba’ul Ulum

Buntaran Rejotangan Tulungagung.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.®
Menurut Sugiyono “terdapat dua macam hipotesis penelitian yaitu
hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hipotesis kerja dinyatakan dalam
kalimat positif dan hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif.°
Rumusan hipotesis penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
(Ha) : Ada pengaruh model pembelajaran group to group exchange (X)
terhadap hasil belajar matematika () siswa MI Manba’ul Ulum
Buntaran Rejotangan Tulungagung.
(Ho): Tidak ada pengaruh model pembelajaran group to group
exchange (X) terhadap hasil belajar matematika (YY) siswa MI

Manba’ul Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung.

8Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi Program Strata Satu. (Tulungagung: t.p,
2015), him. 19.
Sugiyono,Metode...,him. 99.
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F. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan dan memperkaya hasanah ilmiah tentang pengaruh model
pembelajaran group to group exchange (GGE) terhadap hasil belajar
matematika siswa.
b. Secara Praktis
1. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi lembaga
sekolah tentang pentingnya menggunakan model pembelajaran group to
group exchange (GGE) terhadap hasil belajar matematika, serta dapat
digunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol terhadap
proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi, usaha untuk memperbaiki kualitas diri
sebagai guru yang profesional dalam upaya untuk meningkatkan mutu
pembelajaran yang dilakukan.
3. Bagi Peneliti yang akan Datang
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan
pertimbangan untuk penelitian lanjutan yang berkenaan dengan
“pengaruh model pembelajaran group to group exchange (GGE)

terhadap hasil belajar matematika”.
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G. Penegasan lIstilah
Agar dikalangan pembaca tidak terjadi kesalah pahaman dan salah
penafsiran ketika memahami judul penelitian ini, maka perlu dikemukakan seperti

penegasan istilah sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual

a. Model Pembelajaran
Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar.*®

b. Group to Group Exchange (GGE)
Group to Group Exchange terdiri dari dua kata yaitu group dan exchange.
Group diartikan sebagai rombongan, kelompok, golongan.!! Sedangkan
exchange diartikan sebagai penukaran.!? Jadi group to group exchange
(GGE) merupakan penukaran kelompok belajar.

c. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan pengukuran dari penilaian kegiatan belajar atau
proses belajar yang dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat yang
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode
tertentu.
Menurut Susanto, mengatakan bahwa perubahan yang terjadi pada diri

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

10 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2011), him.46

11 Alwi, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 372

12 Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2000), hal. 222
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Sebagai hasil dari belajar.*®

d. Matematika
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), matematika didefinisikan
sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai
bilangan.*

2. Penegasan Operasional

Penegasan istilah operasional ini berusaha mengemukakan pengertian judul

skripsi yang dikemukakan dengan menonjolkan aspek pengukuran pada

variabel penelitian. Dengan demikian dapat dikemukakan pengertian

operasionalnya adalah

a. Model pembelajaran group to group exchange (O:): adalah pemberian
tugas yang berbeda-beda kepada setiap kelompok dimana pembagian
kelompok disesuaikan dengan jumlah tugas dan setiap kelompok
melaksanakan eksperimen untuk lebih memahami materi pelajaran, dan
masing-masing kelompok mengajarkan apa yang telah dipelajarinya
kepada kelompok lain.

b. Hasil belajar siswa (O:): adalah hasil yang diperoleh siswa setelah
melakukan proses belajar yang melibatkan aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik yang diwujudkan dalam bentuk skor atau angka setelah

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran group

13 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.(Jakarta:Kencana,
2013),hal.5

14 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, (Yogjakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2012), him. 22
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to group exchange.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti
memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Adapun sistematika
penelitian ini dibagi dalam tiga bagian utama, yakni bagian awal, bagian utama,
dan bagian akhir. Untuk lebih rincinnya ,dapat dijelaskan sebagai berikut :

Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman
persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman daftar gambar,
halaman daftar lampiran dan halaman abstrak.

Bagian utama, terdiri dari enam bab dan masing-masing bab terbagi
beberapa sub bab :

Bab | pendahuluan yang terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b)
identifikasi dan pembatasan masalah, (¢) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian,
(e) hipotesis penelitian, (f) kegunaan penelitian, (g) penegasan istilah, (h)
sistematika pembahasan.

Bab 1l landasan teori memuat uraian tentang tinjauan pustaka yang berisi
grand theory mengenai pokok pembahasan yaitu: (a) diskripsi teori, (b) penelitian
terdahulu, (c) kerangka berfikir penelitian.

Bab Il Metode penelitian yang terdiri dari :(a) rancangan penelitian, (b)

variabel penelitian, (c) populasi, sampel, dan sampling, (d) Kisi-kisi instrumen, (e)
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instrument penelitian, (f) data dan sumber data, (g) teknik pengumpulan data, (h)
analisis data

Bab IV Hasil penelitian, yang terdiri dari deskripsi karakteristik data pada
masing-masing variabel dan uraian tentang hasil pengujian hipotesis,

Bab V Pembahasan, yang terdiri dari pembahasan rumusan masalah.

Bab VI Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, implikasi penelitian, dan
saran.

Bagian akhir, terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran yang

berfungsi untuk menambah validasi isi penelitian.



